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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Fenomena gerhana sudah sering didengar, bahkamée@aoini sering
dibicarakan dan kehadirannya dikaitkan dengan peéataaman atau pertanda
sesuatu yang menyeramkan. Akibatnya bila melakskanatu yang dianggap
tidak biasa ketika fenomena ini terjadi, akan meatlanusibah yang beshr.

Gerhana merupakan padanan kathpse(dalam bahasa inggris) atau
ekleipsis(dalam bahasa yunani) ateklipsis(dalam bahasa latif)Sedangkan
dalam bahasa arab dikenal dengan istilabufataukhusuf®. Pada dasarnya
istilah kusufdan khusufdapat digunakan untuk menyebut gerhana matahari
atau gerhana bulan. Hanya saja, Katisuflebih dikenal untuk menyebut
gerhana matahari, sedangkan Kdtasuf untuk gerhana bulzh.

Kusuf berarti menutupi, menggambarkan adanya fenomena alam
bahwa (dilihat dari bumi) bulan menutupi matahsehingga terjadi gerhana
matahari. Sedangkakhusufberarti memasuki, menggambarkan fenomena
alam bahwa bulan memasuki bayangan bumi, hinggaitererhana bulan.

Zaman dahulu gerhana merupakan fenomena alam yt&akgitd oleh
masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari penamaan geshdengan kateclipse

(gerhana) yang berasal dari bahasa yurikieipsis (peninggalan), yang

! Kementrian Agama Rlislam Untuk Disiplin Astronomijakarta: Direktorat Jenderal
Pembina;an Kelembagaan Agama Islam, 2000, him 76.
Ibid.
3 Abis Bisri, et al Kamus Al-Bisri Surabaya: Pustaka Progresif, Cet ke 1, 1999, him 84
* Muhyiddin Khazin,lImu Falak dalam Teori dan Praktekogyakarta: Buana Pustaka,
2008, Cet ke 3, him 187.
® Ibid,



menunjukkan betapa orang-orang zaman dahulu tekuadap fenomena ini,
yaitu sewaktu matahari ataupun bulan lenyap dard@agan mata, tampak
benda langit itu sungguh-sungguh meninggalkan manMereka menyangka
fenomena gerhana merupakan tanda-tanda kurangtsaikoencan&zaman
Rasulullah SAW pun fenomena gerhana ini diyakinsyaaakat sebagai suatu
pertanda akan lahir atau meninggalnya seseorangiuilakeyakinan ini
dibantah oleh hadits yang diriwayatkan Bukhari yaaghunyi:
SR SR PQPW i TRRVER IR PSR SYEU g - RET A R RYEU I SR RN
Olindy Y el s ual o) ¢ alus adle A o ol e o S 4l Legie il oy e
(sl o) 5)) 1 shmd Lot satl ) 1306 ) ) (e ) LegiSD g ailad Y 5 aal & gl
Artinya: “Asbagh telah bercerita kepada kami bahwasanyae&kata: 1bnu
Wahab telah bercerita kepada-ku, ia berkata: telbbrcerita
kepada-ku Umar dari Abdur Rahman bin Qasim bahwadelah
bercerita kepada-nya dari ayah-nya. Dari Ibnu Umara,
bahwasanya Umar mendapat berita dari Nabi SAW: isgguhnya
matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karemsn&tian
atau hidupnya seseorang, tapi keduanya merupakagataiantara
tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihatduemya
(gerhana), maka shalatlah.”
Hadits di atas dapat dimengerti bahwasanya tegadgerhana bukan
karena kematian atau hidupnya seseorang, melaseétzagai salah satu tanda

kebesaran Allah, sehingga bisa direnungkan kembatia keMahabesaran-

Nya sebagai penguasa dan pemelihara langit yangetalah lengah.

® Disampaikan oleh Shofiyullopada waktu “Kajian llmiah Falakiyah” para ahli Hisa

PWNU Jawa Timur di P.P. As-Sunniyyah Kencong Jemyheg dilaksanakan tanggal 29 - 31
Agustus 2003. Dan bisa di akses di http://lubarmghitom// (di akses tanggal 7 maret 2010).

7 Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail ibnu Ibrahirbin al-Mughirah bin

Bardazabah al Bukhari al Ja'fitfShahih al-Bukhari} Juz 1, Beirut, Libanon: Daar al-Kitab al-
‘alamiyyah, t.t, him 316.



Berbeda dengan zaman modern sekarang, fenomerangditiak lagi
ditakuti manusia, malah dijadikan sebagai ajangeasi dan kajian ilmiah,
hal ini disebabkan fenomena gerhana dapat dijeladkagan sempurna dan
logis sebagai suatu fenomena langit yang mana seenda langit berada di
sekitar Matahari dan di terangi olehnya, masingingasiempunyai bayangan
yang menjulur ke dalam ruang angkasa, menjauhihadta

Secara umum, fenomena gerhana adalah suatu parigiwhnya
bayangan benda langit ke benda langit lainnya, ¥agngkala benda langit
tersebut menutupi seluruh piringan matahari, se@ngenda langit yang
kejatuhan bayangan benda langit lainnya, tidak lmsznerima sinar matahari
sama sekali. Dan kadangkala benda langit tersebatitapi sebagian piringan
matahari, sehingga benda langit yang kejatuhan ngaya benda langit
lainnya, hanya bisa menerima sebagian sinar mafaha

Dalam ilmu falak, gerhana hanyalah merupakan kapatkrhalangnya
sinar matahari oleh bulan yang akan sampai ke gexamubumi (gerhana
matahari). Atau terhalangnya sinar matahari olemibrang akan sampai ke
permukaan bulan pada saat bulan purnama (gerhafen)BuSemua ini
memang merupakan kebesaran dan kehendak Tuhantaéies

llImu astronomi, mengartikan fenomena gerhana dengduatupnya

arah pandangan pengamat ke benda langit oleh Handd lainnya yang

® Shofiyulloh,Loc. Cit.

° Shofiyulloh, Loc. Cit.

10 Badan Hisab dan Rukyat Dep. Agamfmanak Hisab Rukyatjakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, him 20



lebih dekat dengan pengamtaMenurut Cecep Nurwendaya / Widya Sawitar,
fenomena gerhana adalah peristiwa yang sangat dajabiasa terjadi. Hal
ini dilihat dari sifat Bulan yang mengedari Bumgnsentara Bumi mengedari
Matahari. Bumi dan Bulan sama-sama tidak memanoadahaya sendiri,
hanya mendapat cahaya utamanya dari Matahari. Dedgeikian, akan
dimengerti kalau Bumi dan Bulan memiliki bayang-éag, baik bayang-
bayang utama yang disebumbrd? maupun bayang-bayang samar atau
penumbrd®. Jadi dapat dimaklumi juga apabila permukaan Bterkena
bayang-bayang Bulan, terjadilah gerhana MatahatguAsebaliknya, jika
Bulan memasuki bayang-bayang Bumi, maka akan teggtiana Bulari?
Dalam kehidupan nyata, masalah gerhana ini jarabghds, tidak
seperti halnya masalah penentuan awal bulan kaamnpelurusan arah kiblat
dan sebagainya yang sering mendapat perhatian «khadahal ketika terjadi
gerhana juga terdapat unsur ibadah. Hal ini dittasapada hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Aisyah yang berbunyi:
ale ) Lo il Jsuy of Aile e 4l e 5550 o aliic (e DSl (e dalisa 0 il 2 Liaa
)5 2ld el il 5 13 ailad W g anf gl Gty ) Sl e (L) el 5 Guadl) o) 1 JUE alus

Bl o)) | shauais | shas |5 S5 4

1 Ahmad Izzuddin,imu Falak (Metode Hisab-Rukyat dan Solusi Permasahnya),

Semarang: Komala Grafika, 2006, him 79

2 Umbra adalah sebutan umum bagi daerah tergelap bagangan yang sama sekali

tidak mendapat sumber cahaya.

13 penumbra adalah sebutan umum daerah bayangatigakgepenuhnya gelap.
14 Disampaikan oleh Cecdgurwendaya/Widya Sawitar pada waktu pelatil@erhana

Bulan Sebagiardi Planetarium dan Observatorium Dinas Pendidikaendhgah dan Tinggi
Provinsi DKI Jakarta yang bertepatan pada hari &amijum’at yang bertepatan tanggal 7-8
September 2006, dan juga bisa diakses di www.dikidiérgo.id (tanggal akses, 7 maret 2010).

> Shahih al-BukhariQp cit,him 317.



Artinya: “Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Musallamalari
Malikan dari ‘Isyam bin Urwah dari ayahnya ‘Isyaman ‘Aisyah
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: sesungguhny@haradan
bulan merupakan salah satu tanda dari beberapa d@akdbesaran
Allah, dan tidak mengalami gerhana karena kemat#au hidupnya
seseorang, maka apabila kamu melihat keduanya #&germmatahari
dan bulan) hendaklah berdo’a kepada Allah, bertgkimelaksanakan
shalat dan bersedekah.”

Hadits tersebut menjelaskan bahwasanya ketikadteggrhana, baik
gerhana matahari maupun gerhana bulan, Rasulubalv &henganjurkan
kepada kita untuk melaksanakan shalat gerhana, erbanpyak do’a,
memperbanyak takbir dan memperbanyak shadagahinHahenunjukkan
bahwa betapa pentingnya fenomena gerhana ini, &ademgan adanya
fenomena ini dapat meningkatkan ketaqwaan kepadpMaha Pencipta.

Dilihat dari kaca mata figh hisab rukyah, dalamspatan gerhana,
khususnya gerhana bulan, tidak tampak adanya se&at persoalan yang
terjadi antara madzhab hisab dan madzhab rukyalaupan pada dasarnya
kedua madzhab tersebut juga ada dalam persoaldmangematahari dan
gerhana bulan. Madzhab hisab yang disimbolkan raetgshgan memakai
cara menghitung (kapan) terjadi gerhana, dan madzhikyah yang
disimbolkan oleh mereka yang menyatakan terjadigea dengan langsung
melihatnya'®

Gerhana Bulan mulai terjadi ketika bulan memasuwaumbra dan

berakhir ketika bulan meninggalkan penumbra. Namtemjadi sedikit

penggelapan yang berarti sampai bulan memasmukira'’ Artinya gerhana

16 Ahmad IzzuddinLoc. cit.
" Berdnard S. Cayne dkklmu Pengetahuan PopuleEdisi 13, Jakarta: CV Prima
Printing, 2005, him 144.



bulan ini terjadi pada sastigbal (oposisi)'® yakni sekitar tanggal 14, 15, 16

(pada saat bulan purnama) dalam bulan kamariyalat gambar 1:

Penumbra

Umbra

4.

Mooy

F. Ezpenak

Gambar 1: Gerhana Bulan

Jika kita memperhatikan piringan bulan yang memialsajangan inti
bumi (seperti gambar di atas), maka gerhana befaliritdari empat macam,
yaitu gerhana Bulan Total, gerhana Bulan Sebagernana Bulan Penumbra
Total dan gerhana Bulan Penumbra Sebafian.

Gerhana Bulan Total terjadi manakala posisi buntfumatahari
terletak pada satu garis lurus, sehingga selumiimgain bulan berada di dalam
bayangan inti bumi atau Umbra bumi. Inilah saak fgerhana maksimum
gerhana, maksimum durasi terjadi gerhana Bulanl Tbtsa mencapai lebih

dari 1 jam 47 menit. Sedangkan gerhana Bulan Sabagrjadi manakala

18 |stigbal artinya berhadapan, yaitu suatu fenomena saatharatdan bulan sedang
berhadap-hadapan, sehingga antara keduanya mesailiin bujur astronomi sebesar 180°. Pada
saat ini pula bulan berada pada phase purnamamDba astronomistigbal ini dikenal dengan
oposisi.Lihat Muhyiddin KhazinKamus lImu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him 38.

¥ Disampaikan pada Diklat Hisab Rukyah Tingkat largitLingkungan Depertemen
Agama Provensi Jawa Tengah dan D.l Yogyakarta, Alehad Izzuddin, yang diselenggarakan
oleh Kementrian Agama RI Balai Pendidikan Dan Hedat Keagamaan Semarang, hari Kamis-
Senin, 29 Oktober — 9 November 2009 di MAJT Senwran



posisi bumi-bulan-matahari tidak pada satu garisisiu sehingga hanya
sebagian piringan bulan saja yang memasuki bayangdmumi dan sebagian
lagi berada dalam bayangan tambahan / Penumbra Pada saat fase
maksimumnya.

Pada gerhana bulan jenis ke- 3 ini, seluruh bulasuk ke dalam
penumbra pada saat fase maksimumnya. Tetapi tidakbagian bulan yang
masuk keumbra atau tidak tertutupi olepenumbra Pada kasus seperti ini,
gerhana Bulannya kita namakan gerhana Bulan Pemlifdtal. Dan gerhana
Bulan jenis terakhir ini, jika hanya sebagian s#gai bulan yang memasuki
penumbra maka gerhana Bulan tersebut dinamakan gerharem BRénumbra
Sebagian. Gerhana Bulan Penumbra biasanya tidé&dutamenarik bagi
pengamat. Karena pada gerhana Bulan jenis ini,npealean gerhana hampir-
hampir tidak bisa dibedakan dengan saat bulan parasa.

Jadi fenomena gerhana bulan ini, bisa diibaratetuhjpya bayangan
bumi kepermukaan bulan pada saat matahari dan belwadapan dalam satu
garis lurus. Keadaan seperti ini menjadikan sinatammari tidak dapat
menerobos ke bulan karena terhalang Bimikibatnya bulan tidak dapat
memantulkan sinar matahari ke bumi, sebab separtg kita tahu bahwa
bulan tidak bercahaya tapi hanya memancarkan sinar.

Kendati pada zaman sekarang fenomena ini menjadgapbservasi

dan kajian ilmiah masyarakat, akan tetapi sangé#ikiseyang melakukannya,

?® Abdul Karim, Mengenal llmu FalakSemarang Timur: Intra Pustaka Utama, Cet ke 1,
2006, him 28.



karena tidak banyak orang yang mengetahui perhaturtgntang gerhana,
sehingga mereka tidak tahu kapan gerhana terjadi.

Perhitungan tentang Gerhana Bulan sudah dikenak sepman
Babilonia. Hingga sekarang, perhitungan tersebuhaken berkembang,
bahkan sudah dapat menghitung detik-detik terjadi loerakhirnya Gerhana
Bulan. Sebagaimana yang diketahui, Ilmu hisab ned@p ilmu yang
berkembang terus menerus dari zaman ke zaman. dnamdakan bahwa
tingkat keakurasian dan kecermatan hasil perhitumgmakan semakin tinggi.

Aliran-aliran hisab di Indonesia jika ditinjau dasegi sistem
perhitungannya dan tingkat keakurasiannya dapatgdibmenjadi dua
kelompok besar, yakit-

1. Hisab ‘urfi
Hisab ‘urfi hanya didasarkan kepada kaidah-kaidakim dari gerak atau
perjalanan bulan mengelilingi Bumi dalam satu budarodis, yakni satu
masa darijtima’ / konjungsi yang satu ke konjungsi lainnya. Hisab i
dinamakan hisab ‘urfi karena kegiatan perhitungandidasarkan pada
kaidah-kaidah yang bersifat tradisional, yaitu fmdidasarkan pada garis-
garis besarnya saja. Sistem perhitungan hisab inifi senantiasa
menggunakan bilangan tetap yang tidak pernah bleruigh karena itu,
terkadang hasil perhitungannya berbeda dengan Hasil perhitungan

hisab haqiqi.

2 Badan Hisab dan Rukyat Dep. Agar@m cit, him 37-39



2. Hisab haqiqi
Hisab hagigi adalah sistem hisab yang didasarkaa paredaran bulan
dan bumi yang sebenarnya. Sejarah hisab haqiqt dapaut dari sejarah
hisab haqigi bi al-tagrib, karena dalam konteksoimebia hisab haqiqi
dapat dikelompokkan menjadi tiga generasi, yaisalnihagiqi bi al-tagrib
dan hisab hagiqgi bi al-tahqigq dan hisab haqgiqi &ngorer*
a. Hisab haqiqi bi al-taqrib

Hisab hagiqgi bi al-tagrib, sesuai dengan julukanrasilnya
baru mendekati kebenaran, dan sistemnya sangathaede Hisab
hagiqi bi al-tagrib ini dapat dihitung dan disel&sa tanpa kalkulator
dan komputer, karena sistem perhitungannya kebanydkanya
menambah dan mengurangi belum menggunakan rumussrum
segitiga bola. Hisab haqigi bi al-taqrib adalahahisyang datanya
bersumber dari data yang telah disusun dan telalmygtiulkan oleh
Ulugh Beyk As-Syamargand (w.1420M). Data ini mekgra hasil
pengamatannya yang didasarkan pada teori Geos@mins sebagai
pusat peredaran benda-benda langit).

Sistem hisab hagiqi bi al-taqgrib ini dapat dijumdalam kitab
As-Sulam an-Naiyyiraitkkarya Manshur al-Battawiyatkhur-Rauf al-
Mannankarya Abdul Djalil Kudus, dan dalam kitahKhulashah al-
Wafiyyahkarya Zubair Umar al-Jaelany. Dalam kitAs-Sulam an-

Naiyyirain dan kitabFatkhur-Rauf al-Mannansistem haqiqi bi al-

** Disampaikan pada Seminar sehari oleh Drs Slametbdinyang diselenggarakan
oleh Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo semataary Sabtu, 7 Nopember 2009 di Kampus
IAIN Walisongo Semarang.
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taqrib sudah final, sedangkan dalam kigdKhulashah al-Wafiyyah,
sistem hagqiqgi bi al-taqrib belum final, baru prosesal yang harus
dilalui untuk melakukan hisab haqiqi bi al-tahqiq.
. Hisab hagqiqi bi al-tahqiq

Hisab haqiqi bi al-tahqgiq, merupakan lanjutan desab haqiqi
bi al-tagrib. Dalam hisab hagiqi bi al-tahqgiq preggerhitungannya
mendetail, dengan menggunakan rumus-rumus seditbdg Hisab
haqgigi bi al-tahgig adalah hisab yang metode peng@nnya
berdasarkan data astronomis yang diolah denggoherical
trigonometri (ilmu ukur segi tiga bola) dengan koreksi-koreksrai
Bulan maupun Matahari yang sangat teliti. Dalam yetssaikan
perhitungannya digunakan alat-alat perhitungan Imysakalkulator
ataupun komputer. Salah satu kitab yang membahdsityregan
gerhana Bulan yang sudah menggunakan sistem idahaddurul
Anwarkarya Noor Ahmad Jepara dakKhulashah al-Wafiyyakarya
Zubair Umar al-Jaelany Salatiga. Meskipun kitaladiit tersebut
perhitungannya termasuk sistem hisab haqiqi baladity , akan tetapi
pada dasarnya sistem hisab yang ada pada kitdbfkiak tergolong
klasik. Karena metode perhitungannya hanya terljzdda pemikiran
pengarang dari kitab tersebut. Sedangkan dalamasé@nomi, ilmu

hisab terus berkembang tanpa ada keterbatasan.
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c. Hisab haqiqgi kontemporer

Hisab hagiqi kontemporer, adalah sebagaimana sisisab
haqiqi bi al-tahgiq yang diprogram dalam komputemgy sudah
disesuaikan dengan perkembangan ataupun temuaasieoawu. Dan
sistem hisab ini adalah sistem hisab yang palingome!l dan banyak
digunakan oleh ahli falak sekarang ini. Hisab kongerer sendiri
tertuang dalam beberapa model. Ada yang berbenaik gang
disajikan dalam bentuk tabel seperti Astronomicdm#@nac dan

Ephemeris. Sedangkan yang lain dalam sebuah progamputer

seperti mawagqiit karya Ing Khafid.

Dari sistem perhitungan yang dijabarkan di atasa jdilihat dari
definisi kedua metode hisab diatas, maka metodsbHisqgiqi kontemporer
yang sudah cukup akurat untuk digunakan. Dimanadeetersebut dilakukan
dengan sangat cermat, banyak proses yang harusi,dilanus-rumus yang
dipergunakan lebih banyak menggunakan rumus-ruegisiga bola. Dengan
demikian akan dapat menghasilkan data yang vahgkuwtterapkan, terutama
dalam hal penentuan gerhana Bulan.

Akan tetapi terdapat kitab yang tergolong hisabididg al-tahgiq
yang dibuat pada tahun 1930-an yang sampai sekaresih digunakan,
bahkan menjadi bahan rujukan dibeberapa lembadgadan falak, dan hasil
perhitungannyapun hampir mendekati hasil perhitandgasab haqiqi
kontemporer, yakni kitalal-Khulashah al-Wafiyyatkarya Zubair Umar al-

Jaelany, yang mana hisabnya hanya sebatas penyplanatis saja.
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Kitab al-Khulashah al-Wafiyyakadalah sebuah kitab yang disusun
oleh Zubair Umar al-Jaelany (salah seorang man&kioR IAIN Walisongo
Semarang) berkisar pada tahun 1930-1935 M. Betianyusun kitab ini di
Makkah al-Mukarramah. Selama berada di Makkah,aBeberguru kepada
Syaikh Umar Hamdaf? Oleh karena itu data-data astronomis dalam kitab
khulashah al-wafiyyahmenggunakan acuan tahun hijriyah menggunakan
markaz Makkah al-Mukaramah, sehingga dalam melakplkahitungan harus
berhati-hati. Sebab di masa sekarang, pada umumaitu atau jam yang
dipakai adalah menggunakan acuan GreenWich, sebagai waktu yang
dianut ephemeris dengan sistem WIB, WITA dan WITigyanasing-masing
dengan Green Wich berselisih 7 jam, 8 jam dan 9 jam

Zubair, yang mempunyai hama lengkap Zubair Umadalany, lahir
di Pandangan kecamatan Pandangan Kabupaten Bojonégwa Timur, 16
September 1908 M (Rabu Pahing, bertepatan 19 Sya3#26 H / 1838 Jawa).
Dan wafat di Salatiga pada tanggal 10 Desember 1B8tau 24 Jumadil 'Ula
1411 H. Menurut Ahmad Izzuddff, beliau adalah seorang Ulama' juga
akademisi yang terkenal sebagai pakar ilmu falakngde karya
monumentalnya kitabd'Al-Khulashah al-Wafiyyah”yang termasuk dalam
kategori haqgiqgi bi al-tahgigAkan tetapi, meskipun tergolong kitab hagqiqi bi

al-tahqgiq, semua bentuk hisab dimunculkan dalambkél-khulashah al-

 Ahmad Syifa'ul AnamStudi Tentang Hisab Awal Bulan Qomariyah Dalam Kitd-
Khulashah al-Wafiyyah Dengan Metode Haqiqi bit tghgSkripsi Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang, 1997 m 49.
* Ahmad IzzuddinZubair Umar al-Jaelany dalam Sejarah Pemikiran Hisaukyah di
Indonesialaporan Penelitian Individual IAIN Walisongo Semaga2002, him 58-61.
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wafiyyah mulai dari hisab 'urft> kemudian hisab hagigi bi al-taqrib lalu
dilanjutkan kepada hisab hagiqi bi al-tahqiqg.

Zubair Umar Al-Jaelany menyusun kitab ini karenapitai oleh
sebuah kasus perselisihan tentang kapan terjadgerana bulan di
masyarakat. Oleh karena itu, Zubair Umar Al-Jaelaeyasa terpanggil untuk
menyusun sebuah kitab yang nantinya dapat dijadig@gangan dalam
perhitungan gerhana Bulan dan lain-I&in.

Dalam kitab ini dijelaskan bahwasanya gerhana Bhlamya terjadi
ketika posisiistigbal, yaitu pada saat bulan berada pada garis edahanata
atau dekat dengan matahari, dimana bumi terletaitalia keduanya sehingga
bayangan bumi yang jatuh ke bulan menghadap keharataaik total ataupun
sebagian, sehingga cahaya matahari tidak sampaa pathn. Dengan
demikian bulan dalam keadaan gelap sebagaimamgasiiulah yang disebut
gerhana BulaA’

Ephemeris adalah hisab yang data-datanya sudalsadkda pada
peredaran matahari dan bulan setiap jam. Data garuentuk tabel tersebut
merupakan data yang sudah di oleh sesuai dengars mmatematika modern.
Sehingga hasilnyapun akurat jika dibanding dengaabhhagiqi lainnya.
Hisab inilah yang bayak digunakan oleh kebanyakdnfalak di Indonesia.
Dalam perhitungan gerhana bulanpun, hasil hisalbeyat dengan kejadian

saat terjadinya gerhana bulan. Hal tersebut dalgsatddalam tabel berikut:

* Hisab 'Urfi dalamal-khulashah al-wafiyyaliberi istilah hisab istilahi.
*®* Ahmad Syifa'ul Anaml.oc. Cit.
7 Zubair Umar al-Jaelany, &hulashah al-WafiyahSurakarta: Melati, 1935, him 139-

140.
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Tabel perbandingan hisab antara kifdtiKhulashah al-Wafiyyakdan Ephemeris

No Model Hisalh  Al-Khulashah Ephemeris
Perbandinga al-Wafiyyah

1 Waktu Istigbal (14 September 1932 M/13 Jumadil ‘U1 H)
Jam WIB 12 41" 58° 14 02™ 49.44°

) Mulai Gerhana (15 September 1932 M/14 Jumadil 1381 H)
Jam WIB 0232" 23 02 25" 31.38

3 Selesai Gerhana (15 September 1932 M/14 JumagilIB851 H)
Jam WIB 0601™ 11° 09 48" 7.5’

Berangkat dari latar belakang diatas, penulis dengagenap
kemampuan yang ada tertarik untuk mengulas lebmfjutadan mengupas
secara tuntas mengenai hisab gerhana bulan dalb &diKhulashah
al-Wafiyyah karya Zubair Umar al-Jaelany. Studi tersebut pesnul
angkat dalam skripsi yang berjudul: “Studi Kompifrétisab Gerhana

Bulan dalam KitalAl-Khulashah Al-Wafiyyaldan Ephemeris.”

. RUMUSAN MASALAH

Dengan berdasar pada uraian latar belakang di ataka dapat
dikemukakan disini pokok-pokok permasalahan yangna#tibahas dalam
penelitian berikutnya. Adapun permasalahan yang dik@has adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana metode hisab gerhana bulan menurut ZUbaar al-Jaelany
dalam kitabal-Khulashah al-Wafiyyaldan Ephemeris?
2. Bagaimana dasar hukum hisab gerhana Bulan yanghakgu Zubair

Umar al-Jaelany dalam kitath-Khulashah al-Wafiyyadan Ephemeris?
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C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisamepgan ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui metode perhitungan yang dipergamakeh Zubair
Umar al-Jaelany dan ephemeris dalam menentukanamggriBulan
sehingga mempunyai karakteristik tersendiri daritade hisab yang
lainnya.

2. Untuk mengetahui dasar hukum hisab gerhana bulagy yhgunakan
Zubair Umar al-Jaelany dan ephemeris sehingga mealampengetahuan
tentang hukum ketika terjadi gerhana bulan.

D. TELAAH PUSTAKA

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belunmdikan tulisan
secara khusus dan mendetail yang membahas perétugerhana Bulan
menurut Zubair Umar al-Jaelany. Walaupun demikiaamun terdapat
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan masaldtagar

Di Indonesia, permasalahan gerhana memang tidakrfenal seperti
permasalahan penentuan awal bulan kamariyah yaimg $embul perbedaan
antara golongan yang satu dengan golongan yangRairmasalahan dalam
meluruskan arah kiblat (yang sekarang sedang miaedna adanya fatwa

MUI yang mengeluarkan fatwa tentang arah kiblanaha arah kiblat cukup

menghadap ke arah barat). Oleh karena itu sandditseekali sosok yang

menulis atau meneliti masalah tentang gerhana.
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Kitab al-khulashah al-wafiyyakebelumnya sudah dibahas oleh Ahmad
Syifa'ul Anam dalam bentuk skripsi, skripsi terseberjudul Studi Tentang
Hisab Awal Bulan Qomariyah Dalam Kitab al-Khulashat-Wafiyyah
Dengan Metode Hagqigi bi al-tahqgignti dari pembahasan dalam skripsi
tersebut adalah menguak kebenaran klasifikasi dgegéri hisab haqigi bi al-
tahqig dalam kitalal-khulashah al-wafiyyah.

Perbedaan skiripsi Ahmad Syifa'ul Anam dengan yaereliti ajukan
terletak pada pembahasannya, yaitu pembahasanpgandjs ajukan adalah
mengenai hisab gerhana Bulan. Sedangkan skripsiadlh8yifa'ul Anam
membahas mengenai hisab awal bulan kamariyah.

Kemudian terdapat penelitian yang dilakukan oletmatd Izzuddin
yang berjudulZubair Umar al-Jaelany dalam Sejarah Pemikiran Hbisa
Rukyah di IndonesiaDalam penelitiannya ini, Ahmad lzzuddin menguak
pemikiran Zubair Umar al-Jaelany tentang ilmu hisddn posisi serta
pengaruh pemikiran Zubair Umar al-Jaelany dalamariiata sejarah
pemikiran hisab rukyah di Indonesia. Yang dilakuldengan penelusuran
tarihiyah (historisitas) dalam kancah jaringan ulama yangabelakukan
dalam kemasan penelitian.

Selain karya-karya tersebut, penulis juga menel&ampulan
materi pelatihan tentang gerhana bulan baik yangulpe ikuti sendiri

maupun dari sumber-sumber yang terkait.



17

E. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian berikutnya, metode yang akan pemakai adalah
sebagai berikut:
» Jenis Penelitian
Dilihat dari karakteristik masalahnya berdasarkaategori
fungsionalnya untuk memperoleh data-data yang Hiken dalam
penelitian ini, maka metode yang penulis gunakaaddmetodé.ibrary
research (penelitian kepustakaan) yakni penulis melakukamliars
terhadap sumber data, yaitu kitabKhulashah al-Wafiyyalsebagai
data primer, dan buku lain yang berkaitan dengasatafh gerhana
serta wawancara terhadap orang dekat (ahli waris).
» Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelgan
ini, maka metode yang penulis gunakan adalah metimtementasf
dan wawancafd.
Sumber data yang digunakan ada dua, yaitu dateepudan data
sekunder. Dalam hal ini data priffeadalah data yang diperoleh dari

kitab al-Khulashah al-Wafiyyahsedangkan data sekunderflyadalah

2 Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan daie yidak langsung diajukan kepada
subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumangydigunakan dapat berupa buku harian,
surat pribadi, laporan notulen rapat, dan dokuraemya. Lihat Igbal Hasaokok-pokok Materi
Metodologi Penelitian dan AplikasinyBpgor: Ghalia Indonesia, Cet ke 1, 2002, him 87.

% Wawancara atau interview adalah teknik pengumpuate dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada respalach jawaban-jawabannya dicacat atau
direkam.lbid, him 85.

% Data primer adalah data yang diperileh atau dikilkgm langsung di lapangan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersaagkang memerlukannytaid, him 82.

31 Data sekunder adalah data yang diperoleh ataumgislkan oleh orang yang melakukan
penelitian dari sember-sumber yang telah Huld.
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seluruh dokumen, buku-buku dan juga hasil wawangargy berkaitan
dengan obyek penelitian.
» Metode Analisis Data

Dilihat dari pendekatan analisisnya, jenis penatitini termasuk
kedalam jenis penelitian Kualitaff. Metode ini penulis gunakan
dikarenakan data yang akan dianalisis berupa datg glidapat dengan
cara pendekatan Kualitatif.

Dalam menganalisis data-data, setelah data terkynmpetode
yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis-data yang telah
diperoleh tersebut adalah metammtent analisistau yang lebih dikenal
dengan istilah "analisis isi" yang dalam hal iniakth penentuan
gerhana bulan yang tertuang dalam ka&Khulashah al-Wafiyyah

Selain itu penulis juga menggunakan analisis koatgadalam hal
ini penulis akan mengkomparasikan metode yang petddalam kitatal-
Khulashah al-Wafiyyakdengan metode ephemeris. Analisis ini diperlukan
untuk mengetahui perbedaan selisih antara dua eé&toskbut.

Analisis ini diperlukan untuk mengugpakah metode hisab yang
tertuang dalam kitab al-Khulashah al-Wafiyyah sdsudengan
kebenaran ilmiah astronomi modei®ehingga pemikiran Zubair Umar
al-Jaelany dalam menentukan gerhana Bulan dapahakg@n sebagai

pedoman dalam menentukan gerhana Bulan.

%2 Analisis Kualitatif pada dasarnya lebih menekangada proses dekuktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika antar fenampang diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah. Lihat Saifuddin AzwarMetode PenelitianyYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet ke 5, 2004,
him 5.
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F. SISTEMATIKA PENULISAN

Secara garis besar, penulisan penelitian ini tead&s lima bab, dan
didalam setiap babnya terdapat sub-sub pembahgsan,

Bab pertama adalah pendahuluan, dalam bab ini akeraskan
beberapa hal yang meliputi latar belakang masalahusan masalah, tujuan
penulisan, telaah pustaka, metode penelitian, déensatika penulisan.

Bab kedua, merupakan kajian terhadap diskursub higgyah gerhana
bulan, meliputi meliputi pengertian gerhana Bulargcam-macam gerhana

Bulan, dasar hukum gerhana bulan, Objek pembahgsanana bulan,
Sejarah gerhana bulan.

Bab ketiga, akan memotret metode hisab gerhananldéam kitab
al-khulashah al-wafiyyaldan ephemeris, bab ini akan membahas Biografi
Intelektual Zubair Umar al-Jaelany, Gambaran Umemtang Kitabal-
Khulashah al-WafiyyahKonsep Hisab Gerhana Bulan dalam Kitab
Khulashah al-WafiyyahSejarah Ephemeris, Konsep Hisab Gerhana Bulan
dalam Ephemeris.

Bab keempat, Analisis metode Hisab Gerhana Buldand&itab al-
Khulashah al-Wafiyyahdan ephemeris. Bab ini merupakan pokok dari
pembahasan penulisan penelitian yang penulis lakukakni meliputi
Analisis terhadap metode hisab gerhana bulan daitah al-Khulashah al-
Wafiyyahdan ephemerjsserta analisis dasar hukum hisab gerhana bulan

dalam kitabal-Khulashah al-Wafiyyadan ephemeris.
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Bab kelima, merupakan penutup, akan dilakukan parar
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakuksaran untuk perbaikan

selanjutnya, dan penutup.



